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Abstract: this article aims to contribute to the current under–
standing of how the religious-based TV drama Upside-Down 
World (Dunia Terbalik) depicts the identity of rural-based 
Muslim society in the contemporary Indonesia. Utilizing a 
formal method of film criticism, it reveals that the soap opera 
Dunia Terbalik simulates 'a hybrid new Santri identity' as 
well as it blurs the existing identities like Geertz' classifica–
tion of santri. Further, the reculturization occurs within TV 
drama narrative, through which hybrid new Santri identity 
constructed, is likely intended to convey the notion that 
Indonesian Islam (Santri) should be globalized, and the glo–
bal should be Santrinisized". 
Abstrak: Artikel ini membahas bagaimana sinetron religi 
Dunia Terbalik menggambarkan identitas masyarakat Mus–
lim pedesaan di Indonesia. Dengan menggunakan metode 
formal kritik film, artikel ini menyatakan bahwa sinetron 
Dunia Terbalik merepresentasikan 'identitas hibrid santri 
baru', yang sekaligus juga mengaburkan klasifikasi Geertz 
tentang identitas santri modernis dan tradisionalis. Identitas 
santri baru ini dikonstruk melalui proses rekulturisasi, di–
mana pengembangan narasi dan karakter sinetron meng–
alami negosiasi terhadap unsur-unsur spesifik dan universal 
budaya yang ada. Proses rekulturisasi tersebut, selain me–
nunjukkan bagaimana identitas santri hibrid itu terbentuk, 
juga menyampaikan gagasan tentang globalisasi Islam Indo–
nesia, dan santrinisasi dunia global. 
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